WALI MENURUT IBNU TAIMIYAH

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakulras Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai Salah Sam Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Agama
Dalam Ilmu Ushuluddin

Oleh:

IFROH HAYATI
NIM: 9352 1469

JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1999



PROF. DR. H. SIMUH

DRS. H. MUZAIRI, MA.

DOSEN FARULTAS USHULUDDIN

TIAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAEARTA

NOTA DINAS
Hal : Skripsi Saudari Kepada
IFROH HAYATI Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga
Lamp. : 6 Eksemplar di
Yogyakarta
Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah kami melakukan bimbingan. perbaikan dan
pengarahan sekucupnya, kami berpendapat bahwa skripsi
saudari:

Nama : IFROH HAYATI

NIM : 9352 1469

Judul : WALI MENURUT IBNU TAIMIYAH

telah memenuhi syarat untuk segera divanggil guna
mempertanggungjawabkan di depan sidang munaqgasyah.

Demikian semoga maklum adanya dan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 7 Januari 1999

Pembimbing T Pemb imh

(Hd

Prof. Dr. H. Simuh 5.

NIP. 150 037 939 //rmf 150 215 286

kil



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALLIAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

Jn. Laksda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

PENGESAMHAN

Momar-: TM/T/DU/Z7PP_00_9/320/ 1008

Skripni denean andol - WALT MENURIFT TBNII TATMITVAH

Miadukan Oleh-

. N ama : TFfroh Haval.i

2. N T M : 893521469

J. Proeram Otrata 1 Jurusan: Perbandingan Agama
Telah  dimmaaosvahkan pada hari Selapo. Langegal 26  Januari
1999 dencan nilai Haik dan lLelab dinvatakan svabh  rebaaoai
naloh  satua ocvarat uantuk mempeoroleh gaelar cariana obraba 1

dalam ilmo- Ushuluddin
PANTTTA (LITAN MUMAQOSYAH

Ketua Sifdang Sekretario Sidong

Ders
NI 180 210 064 NTP. 150 234 5
canethap Ponendi Pembintan I"‘/w‘ﬁ‘l/simh‘

Ripaaribh Baenki, MA. Den Onbaceyo ., ™M Ag

Pomb imby i vaer

/
//)’\
Prof. Dr. H." Simuh D,r‘r:,. diaviviri . MA L
NIP. 150 037 939 /N P2 150 215 hee

Peneiii T1

Drs. Maobhihildaz Masdoki. MAL Dro. Aaimg Danarto. M_Ag.
NTP. 150 227 903 NTP. 150 266 736 o

Penegugid T

LY

Yogvakarta. 16 Januari 1999
DEKEAHN

|

Prof . Dr. H. Burboouddin Dava
NTP. 150 015 787




MOTTO

AR
by s Anld) LG

P

R NP & 3 sy IR VA
"o ' l . » - .“ », ‘u »
b led BG H A

"Hai Jiwa vang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati vang puas Jagi diridloi-Nya.
Maka maguklabh ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku
dan masuklah ke surga-Ku."

(QS: al-Fajr: 27-30). %

*ﬂepartemen Agama, Al-Qur-an dan Terdjemahannya
{Semarang:  CV. Toha Putra, 1989), hlm. 1059.
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TRANSIL.ITERASI

Sistem tranliterasi yang digunakan dalam skripsi ini

adalah:

Untuk kata-kata yang berasal dari hahasa Arab yang
gudah lazim digunakan dalam hahasa Indonesia ditulis
menurut kebiasaan yang berlaku.
mtuk kata-kata vang berasal dari bahasa Arab vang
belum lazim digunakan dalam bahasa Indonesia, penulican
ini mempergunakan transliteracgs cebagai berikut:

= 8 = th
= dh

-

= gh

=C' }b(’ ¢ (_,‘h; Eﬁ Cvch.(Y\ Qr'br

G & Q;Cb CL ececoro™ - C.o -
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A.

BAB T
WAT.I MENURUT TBNU TAIMIYAH

[Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama terakhir{yang diturunkan
Allah melalui Nabi Muhammad Saw. Agama ini berdasar
pada wahyu Allah yang berwujud kalimat-kalimat dalam
bahasa Arab yang tersusun menjadi al-Qur an al-karim.
Sedang viel dan misinya merupakan agama penyempurna
dari agama-agama yang telah diturunkan esebelumnya. Oleh
karena itu tak heran bila cakupannya menyentuh dalam
aneka macam aspek kehidupan manusia. Hingga dalam
perwujudannya, sistem Islam mempunvai beberapa aspek,
yvakni kepercayaan. ritus atau upacara. mitos dan
simbul, juga tasawuf.’

Semua aspek tersebut, bagi umat Islam mempunyai
fungei tersendiri dalam kehidupan mereka. Tasawuf
misalnya, merupakan upaya pendekatan diri kepada Allah
vang memusatkan diri pada prilaku ibadah dan menjauhkan
diri pada sikap mencintail hal-hal yang bersifat duniawi
secara berlebihan.

Ada rerbedaan pendapat ‘ mengenai pengertian

tasawuf, terutama antara beberapa ilmuwan Barat dengan

YRomdon, Tashawwuf dan Aliran Kebatinan, Perbandingan antara

Aspek-aspek Mistikisme Islam dengan Aspek-aspek Mistikisme Jawa,
(Yogyakarta : PT Kurnia Kalsm Semesta, 1995) hlm. 3-6.
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i1lmuwan TIelam. Di antara banyasknya definisi dan asal
usul “vang diperdebatkan, kaum muslimin menyakini
tasawuf sebagai salah satu 1lmu agama vang barlandaskan
Al-Qur-an dan eunnah.?

Sébagai contoh, Ion Khaldun dalam bukunya

Muqadd;mah menyatakan.

Ilmu tasawuf termasuk dalam salah satu ilmu agama
vang baru dalam agama (Islam). Cikal bakalnya,

bermula dari generasi pertama umat (Islam), baik
dari kalangan sahabat, tabi’in, dan generasi
setelahnva. Ia adalah Jalan kebenaran dan

petunjuk. Sementara asal usulnya adalah pemusatan
darl dalam ibadah, pengharapan diri sepenuhnya
kepada Allah, penghindaran dari hiasan dan pesona
dunia, penjauhan diri dari kelezatan harta dan
rangkat vyang dikeJar-kejar orang banyak, dan
pemisahan diri darl orang lain untuk berdiri
sendiri dan beribadah. Dan hal vang seperti int
adalah biasa dalam kalangan sahabat dan generasi
setelahnya. Kemudian pada abad kedua Hijriah,
ketika penghidupan duniawi semakin semarak di
kalangan orang-orang, mereka hanya cenderung
bergelut dengan keduniaan, maka orang-orang yang
mengkgnaentraaikan diri pada ibadah itu digelari
Sufi.

Dari pendapat Ibn Khaldun di atas dapat dipahami
bahwa,'tasawuf dalam Islam merupakan ilmu agama vang

baru. | Tasawuf berarti Juga menunjukkan keadaan

keagamaan seorang muslim, baik yang lahiriah maupun

2Abu  Al-wafa® al-Ghaniml al-Taftazanl, Sufi Dari Zaman ke
Zaman, venter)., Ahmad Rofi’ “Utemani (Bandung : Pustaka, 1985), hlm.
15.

3Tbn - Khaldun, Mugaddimah, penter)., Ahmadie Thoha (Jakarta
Pusaka Firdaus, 1986), hlm. 623-624.



vang batiniah, yakni yang berkaitan dengan keimanan
atau perasaan yang berlandaskan keagamaannya. Jadi,
keadaan keagamaannya dinamakan tasawuf dan orangnya
dinamakan Sufi atau Mutashawwif.?

Dalam perkembangannya, tasawuf dibagi dalam
beberapa fase. Fase pertama tumbuh di abad pertama dan
kedua hijriyah. Tokoh sufi vang termashur pada fase ini
adalah_Haaan al-Basri dan Robi‘ah al-Adawiyyah. Mereka
dalam hidupnya lebih banyak beramal untuk kehidupan
akhirat dengan menjalankan konsep asketis.

Pada abad ketiga dan keempat, para Sufi mulai
mengembangkan tasawuf secara keilmuan, baik vang
berkenaan dengan Jiwa maupun tingkah laku, sehingga
tasawuf menjadi suatu himpunan ilmu. Para tokoh sufi
rada fase ini adalah Abu Yazib al-Bustami, al-Qusyairi,
al-Syuhrawardi. Selain itu termasuk Juga, seperti
alJunaidi, al-Siri al-Saqathi, al-Kharaz, dan murid-
muridn&a. Di abad ini juga muncul jenis tasawuf vang
mempunyai ajaran Vang termashur yaitu ~“hulul”® yang
dikembangkan oleh seorang tokoh sufi vaitu Al-Halla).

Abad kelima, keenam dan ketujuh, merupakan
kemunculan tasawuf al Ghazalil beserta pendukungnya yang
disebut tasawuf Sunni. Tasauf model ini kemudian
dikembangkan para tokoh yang muncul di abad ini dalam

tariqat guna mendidik murid-muridnya. Para sufi vang

4 Romdon, op.cit., hlm. 7.



termashur mengembangkan tasawuf dengan tariqat adalah
Sayyid Ahmad al Rifal’, Sayyid ‘Abd al Qodir al
Jailani, yang hidup pada abad keenam. Sedang tokoh pada
abad ketujuh ialah Abu Hasan al Syadzili, Abu al “Abbas
al Musri dan Ibn Alhaillah.

Selain itu perlu diketahui, bahwa pada abad keenam
hijriyvah, muncul sekelompok sufi vang memadukan tasawuf
dengan filsafat. Para tokoh sufi itu antara lain al-
Suhrawardi al Maatul. Syeikh Akbar Muhyiddin Ibn al-
‘Arabi; Umar ibn al Faridh °‘Abd al Hagqq ibn Sab’in al
Mursi dan lainnya. Mereka int rada umumnya banyak
terpengaruh filsafat Yunani dan khususnya Neo Plato-
nisme, yang memandang pengenalan (Ma“rifat) bisa dipah-
ami lewat penyaksian langsung dalam kondiei lepas Jiwa
maupun rasa. Teori ini disebut teori illuminasi. Begitu
rula mereka memahami bahwa asal segala wujud adalah
Dzat yéng Tunggal atau yang Pertama. Akan tetapi para
gufi vyang menggunakan filsafat ini mendapat reaksi
keras dari berbagai golongan, khususnya para fuqaha.

Di antara fuqaha yang paling keras kecamannya
ialah  Ibnu Taimiyah,® salah seorang pembaharu yang
gigih :yang berupaya membersihkan semua penyelewengan
agama dan perilaku syirik. Ide dan pembaharuan gerta
usahanya bertujuan membersihkan aqidah Islam dan

kepercayaan yang berbau bid’*ah, khurafat dan takhayul.

PAbw al-Wafa’ al Ghanini al-Taftazani, op.cit., hlm. 16-19.



Ta mehgecam dan menyerang para Sufi yang dianggapnya
telah merusak agidah Islam.®

Dengan munculnya doktrin sufi mengenai Jjalan
epiritual, yaitu memandang ma’rifat bisa dipahami lewat
prenyaksian langsung dalam kondisi lepas Jjiwa maupun
rasa, -maka menurut Fazlur Rahman muncullah problem
akhir kSufi vang didefinieikan dalam batasan-batasan
(fana’) manusia ke dalam sifat-sifat dan kualitas-
kualitas Ketuhanan.

Bersama dengan perkembangan pemikiran  ini,
berkembang pula konsep kewalian, atau wilayah, dengan
pemakaian istilah wali (sahabat Tuhan) dari sl Qur-an
tetapi' dengan kandungan khas sufi yang dipinjam dari
mistisisme Kristen Timur, Gnostisisme, Juga dari Neo-
Platonisme. '

Délam masyarakat sebelum zaman berkembangnya ilmu
pengetahuan modern, 1istilah wali dikaitkan dengan
cerita-cerita vang menggambarkan seseorang yang
memiliki kelebihan dan keistimewaan-keistimewaan vyang
tidak biasa dimiliki orang lain. Dalam kalangan esufi
hal itu disebut Karomah. Wujud karomah wali vang ada

dalam cerita antara lain; meampu meramalkan nasib

6A. Mukti Ali, Hnsiklopedi Islam di Indonesia, Jilid II
(Jakarta : Departemen Agama, 1993), hlm. 414.

TFazlur Rahman. Islam, penterj. Ahsin Muhammad (Bandung
Pustaka, 1984), hlm. 195.



seseorang, pandai menyembuhkan orang sakit, bisa
terbang ke angkasa, naik haji ke Mekah dengan sekejab
mata. bisa berjalan di atas air, tidak basah bila kena
hujan dan lain-lain. Bahkan setelah meninggal,
kuburahnya dianggap sebagai tempat keramat, sehingga
banyak yang menziarahinya. Kadang dijadikan sebagai
tempat berdo’a dan memohon safa‘atnya agar apa yang 1la
inginkan terkabul. Setelah berkembang ilmu pengetahuan
modern hingga abad ini dalam kenyataannya orang-orang
vang dianggap seperti mereka itu berkurang, bahkan
hampir tidak terdengar lagi.® Namun keberadaan wali
menurut Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin harus diakui.
Karena menurut Al-Ghazall, siapa yang membantah adanya
manusia tingkat wali, maka ia juga membantah adanya
tingkat Nabi.®

Pengalaman-pengalaman spiritual para wali tersebut
bisa disebut sebagai ungkapan pengalaman keagamaan.
Joachim Wach dalam menguraikan tentang wungkapan
prengalaman keagamaan membagi dalam tiga macam sarana,
vakni = pengungkapan pengalaman keagamaan pemikiran,
perbuatan dan persekutuan. Ungkapan rengalaman

keagamaan pemikiran disebut juga ungkapan pengalaman

BYuriaeril Ali, Membersihkan Tashawwuf dari Syirik, Bid“ah dam
Khurafat (Jskarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1992), hlm. 102-103.

Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawaf (Sursbaya: PT
Bina Ilmu, 1976), hlm. 117.



keagamaan intelektual atau teoritie. Dan salah eatu
vang terpenting dalam ungkapan pengalaman keagamaan
adalah mite.10

Mitos atau mite menurut Micea Eliade sebagai ahli
sejarsh agama merupakan penampilan pencipta; mitos
menceritakan bagaimana segala sesuatu dijadikan,
memulai adanya. Karena mitos mengandaikan suatu
ontologi dan hanya berbicara mengenai kenyataan; yakni
apa yang sesungguhnya terjadi. Bisa berarti juga bahwa
mitos itu mengisahkan sejarah sucl, serentetan
reristiwa yang terjadi pada awal mula, pada masa
primordial, waktu dari segala permulaan. Mitos
menceritakan perbuatan dan tindakan para makhluk adi
kodratik pada awal mula, yang menyebabkan dunia atau
sebagalan dari dunia menjadi sda, sebagaimana sekarang
ini. |

Mitos +tidak hanya menceritakan awal mula alam
semesta, dunia dalam keseluruhannya Jjuga tentang
peristiwa-peristiwa khusus, miealnya terjadi sebuah
rulau, Jenis tanaman tertentu, perilaku tertentu dari
manusia, atau lembaga sosial. Pelaku dalam mitos adalah
makhluk adi kodrati yang bertanggung jawab atas segala
sesuatu sebagaimana adanya sekarang, karena kenyataan
vang ada dihadapan kita adalah akibat dari tindakan

mereka. pada awal mula. Karena itu mitos erat dengan

OJoachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, Inti dan Bentuk
Pengalaman Keagamaan, penterj. Djam annuri (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), hlm. 98.



kegiatan penciptaan oleh makhluk-makhluk Ilahi dan
menyingkapkan kesucian karya mereka. Mitos sungguh

dikenal sebagai sejarah yang suci karena selalu mengacu

pada kenyataan.ll

Uraian di atas berkisar dari munculnya tasawuf,
kemudian dikembangkan oleh tokoh-tokoh Sufi, hingga
terwujudlah doktrin-doktrin untuk dekat dengan Allsh,
vang dijadikan esebagai alat atau Jalan spiritual
mereka. Sementara itu dalam perkembangan selanjutnya
tasawuf tidak lagi murni, karena ada beberapa tokoh
Sufi vyang terpengaruh oleh filsafat Yunani, misalnya
JTon “Arabi dan murid-muridnya. Mereka inilah vyang
banyak terpengaruh oleh filsafat Yunani yang kemudian
mengajarkan tentang Wahdatul wujud.

Permasalahan yang muncul mengenai hal ini adalah
pengkultusan wali (sahabat Tuhan). Dalam buku Islam
Doktrin dan Peradaban, dikatakan bahwa pengkultusan
tersebut salah satu disebabkan karena Ibn “Arabi
sendiri sebagai orang yang memiliki pengaruh besar
dalam kalangan Sufi saat itu, mengaku sebagai "Kutub
para wali" (quthub al-Awlya) yang terakhir. Akibatnya
ia ditunjuk oleh para alim ulama sebagai orangyang
paling bertanggung Jawab atas penyelewengan-

penyelewengan yang ada dalam Islam, Xkhususnya vang

11Har1asusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, venter]. A.
Sudiarja, et.al. (Yogyaksrta: Kanisius, 1995), hlm. 152-153.



terjadi di kalangan Sufi.l? Kritik vang tajam dia terima
dari Ibnu Taimiyah.

Polemik doktrin Sufi tentang wali, vyang banyak
mengandung mitos dan menggambarkan tentang kelebihan-
kelebihannya (wall) yang disebut karomah inilah vang
akan lebih Jauh dikaji dalam penulisan ini dengan
memadﬁkan pikiran seorang tokoh vang sangat
kontradiktif dengan ajaran Sufi yaitu Ibnu Taimiyah,
dipelajari lewat mitosnya sesuai dengan judul di atas.

Sebagai pijakan mengapa penulis tertarik dengan
Judul teresebut, penulis setuju dengan pendapat Fazlur
Rahman; bahwa Islam pada dasarnya adalah norma dan
ideal—?deal tertentu yang harus direalisasikan secara
progresif dalam aneka ragam fenomena dan lingkungan
gosial. Sementara jJika dipahami sebagaimana mestinya
Islam lsenantiasa mencari bentuk yang baru dan segar

bagi realisasi dirinya.13

B. Rumusan Masalah
Ibnu Taimiyah hidup dalam masyarakat yang beraneka
ragam'. baik agama, suku atau tingkatan sosial.
Peperangan dan kemaksiatan terjadi dimana-mana,

kemudign menyeret umat Islam terbelenggu dalam paham-

12Nurcholish Madjid, Islam Dokrin dan Peradaban: Suatu Telaah
Kritis Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernnan
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), hlm. 264.

13Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtikad, penterj. Anas
Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1995), hlm. 285.
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paham kuno secara taglid hingga bid ahpun terjadi.
Keadaan inilah vyang menggugah Ibnq Taimiyah untuk
menyerukan kembali kepada al-Qur an éan sunnah serta
mencontoh para sahabat dan orang-orang sholeh
terdahulu.

Dari inti permasalahan diatas perlu adanya
membangun kemball pemikiran tentang keagamaan,khususnya
pemikiran Ibnu Taimiyah tentang wali. Dalam penulisan
ini terumuskan beberapa permasalahan vang akan
dianalisa sebagai berikut:

1. Siapakah Ibnu Taimiyah itu ? dan bagaimana landasan

pemikiran dan karya-karyanya ?

he)

Apa dan bagaimana pengertian wali di kalangan sufi ?

3. Bagaimana wall dalam pandangan Ibnu Taimiyah?

. Metode Penelitian

Dalam latar belakang dan rumusan masalah telah
dijelaskan apa vang hendak penulis kaji, vyaitu wali
menurut pandangan Ibnu Taimiyah. Ibnu Taimiyah hidup di
abad 13-14 H yang lalu. Karena itu, penulis bermaksud
meneliti kejadian vyang bersifat lampau. Maka tidak
berlebihan dan dirasa tepat Jika penyusun gkripsi
menggunakan pendekatan historis atau pendekatan

sejarah.

Cara ini adalah usaha untuk menelusuri asal usul
dan pertumbuhan pemikiran-pemikiran dan lembaga-
lembaga keagamaan melalui periode-periode



§d

perkembangan sejarah vang tertentu, serta untuk

memahami peranan kekuatan-kekuatan vang
diperlihatkan oleh agama dalam periode-periode

tersebut.

Sedang menurut Romdon, metode sejarah itu selain
sebagal metode keilmuan vang digunakan untuk menggarap
tentang masa lalu yang bahannya atau tempat catatannya
adalah dokumen dalam arti luas, yakni berupa uang,
prasastl, naskah dan lain-lain. Termasuk Juga metode
sejarah vaitu cara pengumpulan, memilih, dan
menafsirkan catatan masa lalu vang akan meliputi
kolekel, klasifikaei, interpretasi serta sinteeisnya
dalam menyusun cerita atau narasi. Bahkan penggunaan
konaeﬁ—konsep, paradigma-paradigma atau teori-teori
sebagaimana yang berlaku dalam sejarah itu Juga
termasuk dalam metode sejarah.l®

Kemudian untuk menuju kesempurnaan skripsi ini, di
antaré beraneka macam metode yang ada penulis
menggunakan metode-metode:

1. Pengumpulan Data
Dalam  pengumpulan data ini, langkah awal
renulis menggunakan teknik Liberary research, yaitu
rengumpulan data yang diperlukan dari perpustakaan,
baik yang berupa buku, majalah, Jurnal, maupun

ensiklopedi. Pengumpulan data ini renulis berusaha

14Joachim Wach, op.cit. hlm. 30.

VOromdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama  (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1996). hlm. 82.
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bersifat obyektif, dan menjauhkan untuk tidak
terlalu subyektif, artinya penulis tidak mencampur-
baurkan suatu pendapat dengan knyataan-kenyataan
fenomena dalam pola maupun dalam materi deskripsi. 16

Pengumpulan data yang diambil dari kepustakaan
vang berupa buku terbagi menjadi dua sumber data.
Pertama, berupa data primer vyang diperoleh dari
literatur-literatur tentang karya-karya Tbnu
Taiﬁiyah, vang berkaitan dengan wali. Kedua, data
skunder diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan
pembahasan penulisan skripei 1ini, Juga hasil

repleksi penulis.

0

. Metode Pengolahan Data
a. Degkriptif

' Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka
penulis menggunakan metode deskriptif yaitu
menuturkan dan menafsirkan data vang ada,
kemudian di analisa dan diinterpretasi. Pada
tahap akhir diharapkan mencapai kesimpulan-
kesimpulan.l”

b. Analisis

Dengan metode ini, penulie berharap bukan

hanya mendapatkan klasifikasi secara mutlak

terhadap data yang ada, tapi mencliptakan cara

16Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Risearch: Pengantar
Metodologi Ilmiah (Bandung: CV Tarsitc, 1972), hlm. 133.

7 rbid., hlm. 131-132.
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berpikir klasifikatoris fungeionil, untuk
menyusun kembali data vang ada secara

interpretatif dan konkluaif.l8

D. Tujuan Penulisan

Manusia sebagai makhluk Tuhan dilahirkan bersamaan

dengan fitrahnya sehingga dalam setiap langkahnya

diiringi dengan niat, harapan, dan tujuan vang ingin

diraihnya. Oleh karena itu dalam penulisan ini mempun-

yal beberapa tujuan diantaranya:

1. Tujuan Formal

&d

Penelitian yang penulis lakukan ini tidak akan

lepas dari sebuah tujuan formal atau tujuan akademik

vaitu guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh

gelar sarjana S-1 dalam Ilmu Ushuluddin dibidang

Perbandingan Agama.

a.

. Tujuan Non Formal

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan seorang
tokoh intelektual dimasa lampau dalam bidang

keagamaan yaitu Ibnu Taimiyah.

. Untuk mengetahui dan mendeskripeiakan pengertian

wali di kalangan sufi.
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan wali menurut
pandangan Ibnu Tamiyah.

Diharapkan dengan adanya penulisan ini,

‘memberikan wawasan baru atau setidaknya

18 rbid., him. 133.
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mendapatkan gambaran lain dari prengetahuan ini.
Hal ini dimakesudkan agar tidak terjadi prasangka
vang salah terhadap ajaran Islam sebagal akibat

salah pengertian pada ajaran wali tersebut.

F. Tinjauan Pustaka

Membahas tentang salah satu pemikiran Tbnu
Taimiyah yaitu tentang wali, maka tidak akan lepas dari
karya-karyanya yang berkaitan mengenai hal vang ingin
penulis bahas yaitu wali menurut Ibnu Taimiyah. Adapun
buku atau karya adalah Al-furgon baina aulia al-Rahman
wa aullia al-Syaitan yang terdapat dalam kitab Majmu-
fatawa syalikh al-Islam Ibn Taimiyah. Kemudian
diterjemahkan oleh Abdurrahman Masykur menjadi Al
Furgan antara Kekasih Allah dan Kekasih Syaitan.l®
Selain. itu Dja’far Soedjarwo telah menyadur dan
menerjemahkannya menjadi Perbedaan Wali Allah dan Wali
Syetan.<0

Kedua terjemahan dan saduran ini berbentuk buku,
isinya secara garis besar sama yaitu menyajikan ayat-
ayat al Qur’an tentang orang-orang yang dicintal dan
dimurkai oleh Allah, dan mencoba untuk membedakan

diantara keduanya. Sedikit perbedaan dalam buku Dja’far

9Ton Taimiyah, A1 Rurgon Antara Kekasih Allah dan Kekasih
Syaitan, pentery. Abdurrahman Masykur (Jakarta: Pustaks Panjimas,
1989) .

ZOIbnu Taimiyah, Perbedaan Wali Allah dan Wali Syetan,
renterj.dan penyadur Dja’far Soedjarwo (Surabaya: Al-Tkhlas, t.t.)

P TR S S S . s =L R 4
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vaitu lebih terperinci dan langsung pada point-point
tentang wali, karena selain menerjemah juga menyadur.

Dalam penelitian ini, kedua karya tersebut akan
dijadikan sebagal gumber data  primer. Kemudian
ditunjang dengan buku tasawuf yang berkaitan dengan
masalah ajaran wali dalam Sufi, seperti bukunya Abu
Bakar M. Kalabadzi, Ajaran-ajaran Sufi,l H. Abubakar
Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawwuf,32 dan
lainnya.

Untuk data-data mengenai riwayat hidup Ibnu
Taimiyah, karya-karyanya, sistem pemikiran dan
pengaruhnya didunia Islsm, penulis menggunakan buku-
buku: Ahmadi Thoha, Ibnu Taimiyah hidup dan pemikiran-
pemikirannya,?3 Qomaruddin Khan dalam bukunya Pemikiran
poziti# Ibnu Taimiyah,%4 Tom Michel S.J., Ibnu Taimiyah
(Alam pikirannya dan Pengaruhnya di Dunia).2® dan
lainnya.

Untuk sementara, mungkin hanya beberapa buku

tersebut yang menjadi acuan walaupun penulis vyakin

2lpbu - Bakar M. Kalabadzi, Ajaran-ajaran Sufi,
renterj. Nasir Yusuf (Bandung: Pustaka, 1985)

224, Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasammf (Solo:
Ramadani, 1994)

23&hmadie Thoha, Ibnu Taimiyah Hidup dan Pemikiran-
premikirannya (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1982).

24Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibnu Timiyah,
penterd. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1983)

25T om Michel S.J., "Tbnu Taimiyya (Alam Pekirannya dan
Pengaruhnya di Duia)”, dalam Oricntasi (Yogyakarta: Yayasan
Kanisius, 1971)
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sebenarnya masih banyak lagi buku vang berkaitan dan
mengupas masalah ini.

Pérlu diketahui bahwa di kalsngan mahasiswa IAIN
Sunan Kalijaga, persoalan tentang Ibnu Taimiyah dan
pemikirannya sudah pernsh dibshas dalam ekripsi. Di
antara skripsi-skripsi itu ditulie oleh Muhammad (1989)
vang berjudul Nabi Isa dan Muhammad menurut Ibnu
Taimiyah dalam Kitab Al-Jawab al-Sahih man baddala Din
Al-Masih; Siti Fatimah (1992) yang berjudul Politik
Ibnu Taimiyah (kajian buku As-Syiasah asy-Syariayyah fi
Islam Ar-Ra’l wa ar-Raiyyah). Kedua skripsi inti tentang
iei atau kandungan suatu kitab atau kajian buku. Arif
Rahman (1985), Konsep wasilah Ibnu Taimiyah:; Ulum
Rofiqoh (1996), Teori pengetahuan menurut Ibnu Taimiyah
(Dalam Ilmu-1ilmu Agama).

Semua skripsi tereebut pada dasarnya merupskan
pemikiran Tbnu Taimiyah, dan dalam skripsi ini penulis
Juga tértarik dengan pemikirannya yang tentunya berbeda
dengan apa vang telah ditulis dalam berbagal skripsi di

atas yaitu tentang wali.

Sistematika Penulisan

ngian awal skripei ini dimulai dengan hal vyang
bersangkut paut dengan permssalahan formalitas vang
terdirl dari halaman judul, halaman nota dinas, halaman
rengesahan, halaman motto dan  persembahan, kata

rengantar dan daftar isi.
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Bab pertama, berisi pendahuluan vang meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, metodologi
penulisan, tujuan penulisan, tinjauvan pustaka dan
sistimatika penulisan.

Bab kedua, Menguraikan riwayat hidup Ibnu taimiyah
dan  karya-karyanya Juga sistem  pemikiran dan
pengaruhnya di dunia Islam.

Bab Ketiga, berisi tentang pengertian wali, yang
mencakupi rengertian wall secara etimologi serta
pengertian wali yang ada di kalangan sufi.

Bab keempat, sebagai bab inti, vaitu tentang
pandangan wali menurut Ibnu Taimiyah. meliputi konsep
wali, ‘kontradisi Tbnu Taimiyah terhadap ajaran Sufi
tentang wali, serta mengenai ciri, syarat dan tingkatan
wali.

Bab kelima, merupakan bab terakhir vaitu penutup

vang berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB V
KESTMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarakan rembahasan—-pembahasan vang telah

diuraikan dalam skripsi ini, maka penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan di antaranya:

L,

ITbnu Taimiyah adalah salah seorang vyang tercatat
dalam sejarah Islam sebagai pencetus pembaharuan
(reformis). Pemikiran dan doktrinnya selalu kembali
pada al Qur an dan sunnah, dijadikan dasar pijakan
para murid dan pengikutnya dalam melanjutkan
jihadnya. Aktifitas ilmiahnya selain menulis Jjuga
mengajar dan memberi fatwa-fatwa. Ia juga terkenal
sebagal pengkritik tajam terhadap kaum sufi vyang
dianggap telah menyelewengkan terhadap ajaran Islam.
Pengertian kata wali secara etimologi, berasal dari
kata walaya Jamaknya aulia. Kemudian kata wall
digolongkan menjadi tiga macam yaitu: wali Allah,
wali Amri dan wali Hakim. Wali Allah ialah orang
vang mendapat bimbingan dan perlindungan Allah. Walil
Amri ilalah orang yang mempunyai kekuasaan terhadap
semua urusan. Sedang wali ‘Hakim mempunyai arti
pelindung atau pengasuh yaitu wali dalam perkawinan
bagi wanita vyang tidak ada walinya, maka hakim
setempat vang menjadi walinya. Namun wali dalam arti
sebagai hamba Allah yang ada dalam kehidupan ini

digolongkan menjadi dua. Pertama, Aulia Allah dan

S0
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kedua, Aulia syetan. Sedang pengertian menurut
ajaran esufi bukan hanya sebagai orang yang tinggi
kedudukannya dalam pendangan Tuhan, tetapi wali
merupakan hamba dan kecintaan Tuhan yang luar biasa
(kekasih Tuhan). Bahkan dijadikan sebagai perantara
antara Tuhan dengan manusia.

3. Pandangan Ibnu Taimiyah tentang wali pada umumnya
dibagi menjadi dua, yaitu wali Allah dan wali
syetan. Wali Allah terdapat dimana saja, dikelompok
apa saja dan pada lapisan mana saja. Oleh karenanya
baik kalangan orang yang berilmu, para ulama,
petani, pedagang, karyawan, buruh, dan lainnya bisa
menjadi wali Allah, karena tidak ada ketentuan
tingkatan kerja atau status masyarakat dan lainnya.
Kecuali beriman dan bertagwa kepada Allah dengan
menjalankan semua perintah dan larangan-Nya, serta
mengakul Muhammad adalah utusan dan aulia Allah yang
harus diikuti semua yang telah dicontohkan dalam
kepribadian dan tingkahlakunya. Sedang yang disebut
wali syetan adalah kebalikan dari wali Allah vyang

telah disebutkan diatas.

B. Saran-Saran
Mengingat perlunya rekonstruksi disiplin ilmu dari
warisan masa lalu guna melakukan respon vyang kreatif
terhadap rerwujudan konsep Islam vyang padu dan
integratif dalam mengahdapi perkembangan zaman mengenai

doktrin-doktrin, prinsip moral dan cita-cita spiritual.



Karena pada dasarnya Islam adalah norma dan ldeal-ideal
terteatu vyang harus direalisasikan dalar aneka ragam
fernomena dan lingkungan sosial, maka hendaknya:

1. Mahasiswa Jjurusan Perbandingan Agama wajib menguasai
agama Islam lebih mendalam sebelum mempelalari agama
lain, meliputi ilmu-ilmu yang telah lampau dari para
tokoh terkemuka pada zamannya guna dijadikan pijakan
untuk mempelajari agama lain vyang kadang-kadang
bertolak belakang dengan ajaran vyang ada dalam

Islam.

-J

Sebaiknya Fakultas atau khususnya pars dosen
perngsampa mata kuliah, hendaknya benar-benar
menguasal dan sesual dengan bidang yang ditekuninya,
lebih mengaktifkan mahasiswa dalam menggali ilmu
baik vang bersifst lampau atau keadaan yang ada dan

vang terjadi dalam masyarakat sekarang.

1.1)

Hendaknya bahan kajlan tentang Ibhnu Taimivah
khususnva mengenai wali yang dikaitkan dengan mitos,
dikaii lebih dalam lagi dengan membandingkan keadaan
vang duvluv  dengan keadsan sekarang. balk vyang ada

dalam suatu sulu. masyarakat tertentu, atau gejal

kg
o

el

sosial wvang ada dalam masyvarakat Indonesia pad

umuamnya.

Kata Peautup

Fudi eyukur penulis pandatkan kepada Allabh  SWT.
mohE e segala limpahan  kenikmatan-Nya: baik berupa
kegehatan. hidayah atauvpun “inayah-Nya., hingga pernulis

Japat menyelesalksn skripsi ini.
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Tentunya selain terdapat kelebihan yang datang
hanya darl Allah semata, pasti banyak kekurangannya.
Oleh karena 1tu penuvlie menerima dengan tangan terbuka
dan ucapan terima kasih atas saran dan kritik dari para
pembaca  yvang bersifat membangun dan menjunjung tinggi
kebenaran dijalan Allah.

Akhirnya penulie berharap esemoga skripsi int

bermanfaat bagl semva umat, khuesusnya bagi penulie.
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